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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pretest dengan posttest keterampilan berpikir kritis 

siswa SMA kelas X pada pembelajaran biologi melalui penerapan model pembelajaran RQA dipadu CPS di Kota 

Malang. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif korelasional. Subjek penelitian berjumlah 35 siswa SMA Kelas X di 

SMA Laboratorium Malang. Data diperoleh berdasarkan hasil tes hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis 

yang diujikan sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran. Penelitian ini dianalisis dengan uji Regresi Linear 

Sederhana. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara pretest dengan posttest 

keterampilan berpikir kritis siswa yang membentuk persamaan Y = 1.397x +  17.315, dengan sumbangan sebesar 

40.05% sehingga dapat diketahui bahwa ada hubungan signifikan antara pretest dengan posttest keterampilan 

berpikir kritis siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran RQA dipadu CPS dan digolonglan pada 

kategori sedang. .  

Kata Kunci: Hubungan pretest dan posttest, keterampilan berpikir kritis, pembelajaran biologi, model pembelajaran 

RQA-CPS  

Pendahuluan 

Pembelajaran abad 21 menjadi fokus nasional dalam memajukan pendidikan di Indonesia. Abad 

21 dikenal sebagai masa  pengetahuan (knowledge age), pada era ini pemenuhan kebutuhan manusia 

berbasis pengetahuan. Abad ini ditandai dengan (1) banyaknya informasi yang tersedia dimana saja dan 

dapat diakses kapan saja; (2) komputasi yang semakin cepat; (3) otomasi yang mulai menggantikan 

pekerjaan-pekerjaan rutin; (4) komunikasi yang dapat dilakukan dimana saja, kapan saja dan kemana 

saja (Litbang Kemendikbud, 2013). Pada abad ini pendidikan menjadi fokus utama dalam upaya 

menjamin kualitas siswa yang memiliki kecakapan dan keterampilan dalam belajar, berinovasi, 

menggunakan teknologi, memilih media informasi, berpikir secara tepat dan menentukan sumber 

informasi yang sesuai. Hal tersebut perlu didukung dengan gaya pembelajaran yang sesuai dengan 

perubahan paradigma dan kebutuhan pada abad 21 ini. Kemendikbud merumuskan bahwa paradigma 

pembelajaran abad 21 menekankan pada kemampuan siswa dalam mencari tahu informasi dari berbagai 

sumber, merumuskan permasalahan, berpikir analitis dan kerjasama serta kolaborasi dalam 

menyelesaikan masalah.  

Pembelajaran abad 21 memiliki framework sebagai berikut: (a) Kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, mampu berpikir kritis, lateral dan sistemik terutama dalam konteks pemecahan 

masalah; (b) Kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama, mampu berkomunikasi dan bekerjasama 

secara efektif dengan berbagai pihak; (c) Kemampuan mencipta dan membaharui, mampu 

mengembangkan krativitas yang dimilikinya untuk menghasilkan berbagai terobosan yang inovatif; (d) 

Literasi teknologi informasi dan komunikasi, mampu memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk meningkatkan kinerja dan aktivitas sehari-hari; (e) Kemampuan belajar kontekstual, 

mampu menjalani aktivitas pembelajaran mandiri yang kontekstual sebagai bagian dari pengembangan 
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pribadi; (f) Kemampuan informasi dan literasi media, mampu memahami dan menggunakan media 

komunikasi untuk menyampaikan beragam gagasan dan melaksanakan aktivitas kolaborasi dan interaksi 

dengan beragam pihak (BSNP, 2010). 

Keterampilan berpikir kritis merupakan kebutuhan hidup di abad 21 (Corebima, 2016). 

Pencapaian keterampilan abad 21 dapat dilakukan dengan memperbaharui kualitas pembelajaran, 

membantu siswa meningkatkan dan mengembangkan partisipasi, mendorong kerjasama dan komunikasi 

serta membudayakan keterampilan berpikir kreatif sehingga pembelajaran dapat berpusat pada kegiatan 

siswa dengan bimbingan dan pengawasan dari guru (Zubaidah, 2016). Pengalaman belajar biologi 

semestinya dapat melatih siswa untuk memiliki keterampilan berkolaborasi, komunikatif dan kreatif 

(Permendikbud No. 59 Tahun 2014). 

Keterampilan berpikir kritis tidak dapat muncul dengan sendirinya dalam pembelajaran (Mahanal 

et al 2007). Siswa perlu dilatih untuk menggunkaan kemampuan berpikirnya dalam pembelajaran. 

Keterampilan berpikir kritis didefinisikan sebagai kemampuan dalam menganalisis argumen, membuat 

kesimpulan, menggunakan penalaran, menilai atau mengevaluasi dan membuat keputusan atau 

pemecahan masalah (Lai, 2011). Berpikir kritis telah menjadi salah satu kompetensi dari tujuan 

pendidikan di berbagai negara. Pencapaian kompetensi tersebut tidak dapat terlepas dari proses 

memahami konsep yang didapatkan melalui pembelajaran yang bermakna (Ahern-Rindell dan Tishman 

et al). Cano & Maryinez (1991) menjelaskan bahwa keterampilan berpikir kritis sangat penting 

diberdayakan karena dapat mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa.  

Fakta di lapangan diketahui pembelajaran biologi yang melatih keterampilan berpikir kritis belum 

diberdayakan oleh guru. Studi yang dilakukan oleh Insani (2016) pada guru IPA se-Kota Malang 

diketahui bahwa metode pembelajaran yang sering diterapkan oleh guru IPA yaaitu metode ceramah. 

Penelitian sejenis yang dilakukan oleh Kurniawati (2015) menunjukkan bahwa keterampilan berpikir 

kritis siswa sebanyak 60% belum berkembang. Hal tersebut berlawanan dengan kompetensi abad 21 

yang menuntut pembelajaran aktif yang melatih keterampilan berpikir siswa. Pemberdayaan 

keterampilan berpikir kritis dapat dilakukan melalui pembelajaran kooperatif. Salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang berpotensi adalah model pembelajaran RQA. Sintaks RQA (Reading, 

Questioning, Answering) adalah 1) Reading (membaca), siswa diminta membaca terkait materi yang 

akan di ajarkan; 2) Questioning (membuat pertanyaan), siswa diminta membuat pertanyaan terkait hasil 

membaca yang masih belum dipahami; 3) Answering (menjawab), siswa menjawab sendiri pertanyaan 

yang telah dibuatnya. Model pembelajaran kooperatif lain yang berpotensi yaitu model pembelajaran 

CPS (Creative Problem Solving). Model ini memaksimalkan keterampilan siswa dalam pemecahan 

masalah diikuti dengan penguatan keterampilan dalam berpikir, berinovasi dan menciptakan solusi 

(Pepkin, 2004). CPS memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpikir kritis dan mengorganisasi 

gagasan kreatif dalam rangka penyelesaian masalah.  

Alasan dipilihnya kedua model kooperatif ini karena kedua model berpeluang untuk melatih 

keterampilan berpikir siswa, mengorganisis, berkomunikasi, bekerjasama dan retensi siswa. Penerapan 

model RQA menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa sebesar 

26% (Priantari, 2014), namun penerapan model ini memiliki kelemahan dalam pelatihan sikap 

kerjasama dan kolaborasi siswa. Kelemahan tersebut dapat dikurangi dengan adanya pengintegrasian 

model pembelajaran kooperatif yaitu CPS. Model ini dapat meningkatkan hasil belajar kognitif dan 

kemampuan kerjasama siswa (Robitah, 2014; Kholifah, 2016). Pengintegrasian kedua model ini 

diharapkan mampu mengoptimalkan pemberdayaan keterampilan berpikir kritis peserta dan melatih 

kemampuan siswa dalam bekerjasama dan kolaborasi antarsiswa. Berdasarkan penjabaran tersebut, 

kajian hubungan antara pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan melalui 

metode RQA-CPS diharapkan dapat memberikan informasi yang mendukung integrasi kedua model 

tersebut dalam upaya pemberdayaan kemampuan berpikir kritis siswa.  

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-korelasional yang bertujuan untuk memperoleh 

informasi yang berkenaan dengan fenomena yang diamati dan untuk menjelaskan ada tidaknya 

hubungan diantara variabel berdasarkan besar kecilnya koefesien korelasi. Penelitian ini menggunakan 
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variabel pretest dan posttest sebagai predictor, keterampilan berpikir kritis sebagai kriterium dan model 

pembelajaran RQA-CPS sebagai kontrol. Penelitian dilakukan di SMA Laboraturium UM selama 

kurang lebih 1 semester. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA swasta di 

Kota Malang. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X MIPA 1 yang berjumlah 35 orang. 

Penentuan sample dilakukan dengan random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri atas silabus, RPP, LKS, lembar observasi keterlaksanaan sintaks, rubrik keterampilan berpikir 

kritis. Soal yang digunakan dalam tes berupa soal esai yang sudah divalidasi dan diuji reliabilitasnya. 

Data dianalisis dengan menggunakan uji Regresi Linear Sederhana dengan bantuan program SPSS.  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

Tests of Normality 

 kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

nilai 

1.00 .123 35 .199 .947 35 .094 

2.00 .128 35 .159 .983 35 .849 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan Tabel 1. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0.094 dan 0,849 lebih 

tinggi dari (q>0.05). Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Uji prasyarat lain yaitu uji 

homogenitas yang menunjukkan hasil homogen dengan signifikansi 0.949  lebih tinggi dari (q>0.05) 

sehingga diasumsikan bahwa data homogen, dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.004 1 68 .949 

  

Uji yang selanjutnya yaitu uji regresi untuk mengetahui hubungan dan sumbangan model 

pembelajaran RQA-CPS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Perolehan hasil uji dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Anova 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 222.837 1 222.837 23.425 .000b 

Residual 313.928 35 9.513   

Total 536.765 36    

a. Dependent Variable: y 

b. Predictors: (Constant), x 

 

Hasil tersebut menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini 

berarti H0 yang menyetakan bahwa tidak ada hubungan antara model pembelajaran RQA-CPS terhadap 

berpikir kritis ditolak, dengan demikian hipotesis penelitian adanya hubungan antara penerapan model 

pembelajaran RQA-CPS terhadap keterampilan berpikir kritis siswa diterima. Berikut merupakan 

analisis lanjut mengenai koefisien korelasi dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .636a .405 .397 3.08431 

a. Predictors: (Constant), x 

  

Berdasarkan tabel dapat dilihat besarnya koefisien korelasi (R) sebesar 0,636 dengan nilai 

keterandalan (R2) sebesar 0,405. Nilai korelasi sebesar 0,636 menunjukkan hubungan yang sedang 

antara model pembelajaran CPS-RQA dengan keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu, juga 

diketahui bahwa model ini memberikan sumbangan sebesar 40.5% terhadap hasil posttest keterampilan 

berpikir kritis siswa, sedangkan sisanya sebesar 59.5% dijelaskan oleh faktor lain diluar model 

pembelajaran. Sumbangan yang diberikan oleh penerapan model pembelajaran tergolong pada tingkat 

sedang yaitu diantara 40-59.9%. Persamaan garis regresi hubungan yang terbentuk yaitu Y=1,397X + 

17,315. Secara umum dapat disimpulkan bahwa perubahan hasil tes siswa akan searah dengan 

keterampilan berpikir kritis siswa yang telah belajar dengan model pembelajaran RQA-CPS.  

Kemampuan berpikir merupakan inti dari pembelajaran pada umumnya dan sains pada 

khususnya. Corebima (2010) menjelaskan bahwa optimalisasi sains untuk memberdayakan kemampuan 

berpikir dapat dilakukan dengan mengkaji sains sedalam-dalamnya untuk mengungkap informasi 

sebanyak-banyaknya. Pemberdayaan kemampuan berpikir kritis yang dilakukan melalui model 

pembelajaran RQA-CPS dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa karena pada tahapan 

integrasi model terdapat sintaks pertama yaitu membaca. Pada tahap ini siswa akan menggali sedalam-

dalamnya informasi yang terkait pembelajaran yang akan dilakukan. Kegiatan membaca menjadi salah 

satu cara bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir yang akan menjadi landasan dan 

pengetahuan awal sebelum mengetahui informasi yang lebih lanjut (Invone, 2010). Pujiono (2012) 

menambahkan bahwa kegiatan membaca akan membantu siswa dalam mengkritisi suatu informasi dan 

membantu siswa dalam menarik kesimpulan. Tahap lain besar yaitu tahap diskusi pengidentifikasian 

data atau informasi. Tahap ini akan mendorong siswa dalam menemukan ide pemecahan masalah dan 

membuatan solusi bagi masalah yang dihadapi. Tahapan ini tidak dapat terlepas dari tahapan membaca 

sebagai pondasi awal siswa terkait informasi atau materi tertentu.  

Kegiatan yang dimulai dengan kegiatan berpikir secara individu kemudian dilanjutkan secara 

berkelompok akan membantu siswa untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan  kelompok dalam 

penyampaian pendapat maupun informasi yang telah didapatkan sebelumnya. Banyaknya informasi 

yang ada akan mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyeleksi ide atau gagasan 

penyelesaian sehingga siswa mampu memecahkan masalah dan menemukan pemahamannya sendiri, 

selain itu hal ini juga akan memberikan pengalaman belajar bagi siswa (Suyatno, 2009). Pembelajarn 

RQA dipadu CPS dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa karena model ini merupakan 

pembelajaran kooperatif yang di dalamnya terdapat proses scaffolding antara siswa yang dilakukan 

dengan kerjasama anatarsiswa untuk menyelesaikan soal atau masalah yang diberikan oleh guru (Mamu, 

2014). Pembelajaran kooperatif yang memberi kesempatan siswa untuk melakukan inventigasi 

bekerjasama dalam kelompok kecil untuk memahami dan memecahkan permasalahan/soal dengan 

kegiatan berdiskusi memberikan peluang bagi siswa untuk berdialog dengan siswa lainnya adalah 

pembelajaran yang dapat memberdayakan berpikir kritis siswa (Mahanal, 2009). Pada pembelajaran 

RQA-CPS terdapat proses berpikir kritis secara individual kemudian melalui diskusi kelompok baik 

berpasangan maupun kelompok besar siswa akan memperoleh suatu pemahaman konsep yang benar. 
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Simpulan, Saran, dan Rekomendasi 

Terdapat hubungan antara pretest dan posttest keterampilan metakognitif siswa SMA pada 

pembelajaran biologi melalui model pembelajaran RQA-CPS. Penerapan model ini mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Pada pembelajaran ini siswa dilatih untuk mencari 

tahu informasi dan materi sedalam-dalamnya dengan kegiatan membaca secara individu kemudian siswa 

akan berkelompok dalam upaya pemecahan masalah. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan kegiatan 

yang memberdayakan keterampilan berpikir kritis. Dianjurkan para guru untuk menerapkan model 

pembelajaran RQA dipadu CPS dalam memberdayakan keterampilan berpikir kritis siswa, selain itu 

perlunya penelitian lain terkait pengaruh model RQA-CPS pada variabel lain misalnya, keterampilan 

metakognitif, berpikir kreatif, kerjasama, komunikasi, dan lain-lain. 
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